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... اِنْ احَْسَنْتمُْ احَْسَنْتمُْ لاِنَْفسُِكُمْ   
Artinya: “Jika Kamu Berbuat Baik (Berarti) Kamu Berbuat Baik Untuk Dirimu 

Sendiri…” (Q.S. Al-Isra’ (17): ayat 7).1 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD ARY RAHMAWAN. Konsep Pendidikan Agama Islam dalam 
Perspektif K.H. Ahmad Dahlan. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2020. 

Latar belakang melihat kondisi masyarakat pada masa itu dengan masih 
kondisi dijajah dan masyarakat masih percaya tahayul dan menyembah roh-roh, 
jauh dari kesejahteraan dan susah menerima ajaran agama yang benar karena 
hanya percaya pada ajaran nenek moyang serta terjadinya dikotomi dunia 
pendidikan yang mana pendidikan umum hanya didapat dari sekolah-sekolah 
Belanda dan pendidikan agama hanya didapat dari pesantren-pesantren. Untuk itu 
menarik untuk dibahas bagaimana K.H. Ahmad Dahlan merentaskan dikotomi 
dalam dunia pendidikan yang terjadi sehingga merubah kehidupan masyarakat 
pada masanya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 
Adapun pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi. Analisis data 
menggunakan pendekatan histori, dengan mereduksi kemudian menginterpretasi 
dan menganalisis isi sumber yang ada. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan dengan konsep pendidikan agama 
Islam yang diterapkan oleh K.H. Ahmad Dahlan di masyarakat memiliki tujuan 
utama untuk mengintegralkan dunia pendidikan umum dan dunia pendidikan 
agama sehingga tidak terjadi dikotomi pendidikan dan menghasilkan “ulama-
intelek” atau “intelek-ulama” yang memiliki keteguhan iman dan ilmu yang luas. 
Dengan tujuan pendidikan moral untuk memperbaiki akhlak, pendidikan individu 
untuk memperbaiki hubungan jasmani dan rohani, dan pendidikan 
kemasyarakatan untuk membangun kesadaran hidup msyarakat. Dengan melalui 
metode kontekstual pada zamannya sehingga pembelajaran dihubungkan dengan 
situasi yang terjadi, lewat dialog antara murid dan pengajar sehingga wawasan 
lebih terbuka dan lebih terkenang serta dengan metode pengamalan langsung 
terhadap ilmu yang didapat sehingga tidak mudah untuk terlupakan. Dan dengan 
kurikulum yang berlandaskan Alquran dan hadis, serta penekanan kepada akhlak 
dan sosial dengan maksud murid tidak hanya mendapatkan ilmu agama namun 
juga mendapatkan ilmu umum. Adapun saran untuk lembaga pendidikan dan 
orang tua adalah dengan mampu menerapkan konsep mengajar atau menasehati 
yang tidak hanya berlandaskan teks namun lebih kepada konteks zaman dan lebih 
kepada pengamalan di keseharian. 

Kata Kunci: integral, pendidikan, agama Islam   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah aspek penting dalam kehidupan manusia. 

Dengan pendidikan manusia membentuk sebuah peradaban yang jauh 

lebih baik dan menjadi penanda dimulainya sejarah. Sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 203 

Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertangung 

jawab.2 

Pendidikan dalam hal ini bukan hanya dimaksudkan sebagai proses 

transfer ilmu pengetahuan melainkan juga sebagai wadah untuk terjadinya 

proses transfer nilai-nilai kehidupan. Pendidikan adalah hal yang sangat 

penting karena dengannya merupakan kunci kemajuan ekonomi, sosial, 

budaya suatu masyarakat. Dengan pendidikan, masyarakat bisa 

mengembangkan potensi, keahlian, dan pengetahuan untuk memajukan 

 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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dirinya dan masyarakat sekitarnya. Selain itu, pendidikan merupakan 

pondasi sebuah negara. Masa depan negara, dapat dilihat dari keberhasilan 

pendidikan dalam negara itu sendiri, jika pendidikan dalam sebuah negara 

itu gagal maka hampir bisa dipastikan negara tersebut sedikit demi sedikit 

akan mengalami kemunduran–kemunduran dan akhirnya mengalami 

kehancurannya. 

Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus 

tak terputus dari generasi ke generasi di dunia ini. Upaya memanusiakan 

manusia diselenggarakan sesuai dengan tujuan pendidikan, pandangan 

hidup dan dalam latar sosial kebudayaan setiap masyarakat terbentuk dan 

tersusun dari cara pendidikan yang diperoleh. Cara pandang dan struktur 

pendidikan merupakan tuntutan zaman dan kebutuhan. Begitu juga dengan 

tujuan dan sasaran pendidikan yang dinamis dengan harapan mampu 

menjawab perkembangan zaman.3 

Pendidikan di Indonesia dewasa ini belum menjadi cita-cita ideal 

yang diharapkan oleh seluruh masyarakat, khususnya para pendidik, orang 

tua, dan praktisi. Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditinjau dari aspek 

nilai akademis dari kegiatan ujian saja, tetapi lebih jauh hasil dari kegiatan 

pendidikan harus mampu mengakomodasi berbagai aspek kebutuhan 

masyarakat, terutama aspek moralitas bangsa. 

Pendidikan menurut pandangan Islam merupakan bagian dari tugas 

kekhalifahan manusia yang harus dilaksanakan secara bertanggung jawab. 

 
3 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2012), hlm. 13. 



 

3 
 

Pendidikan Agama Islam adalah “usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan, bimbingan, pengajaran, dan latihan.”4 

Pendidikan sudah merupakan “barang penting” dalam komunitas 

sosial. Nabi Adam AS yang memulai kehidupan baru di jagat raya ini 

senantiasa dibekali akal untuk memahami setiap yang ia temukan dan 

kemudian menjadikannya sebagai pegangan hidup. Oleh karena itu 

pendidikan Islam merupakan kebutuhan yang esensial dan fundamental, 

yang dibutuhkan oleh setiap muslim sepanjang hidup. Pendidikan Islam 

bagian dari tugas kita sebagai pemimpin dan penghambaan kepada Tuhan, 

yang harus direalisasikan dalam hidup dan kehidupan. Islam sebagai 

agama universal mengajarkan kepada umat manusia untuk melaksanakan 

pendidikan. Itu karena menurut ajaran Islam pendidikan merupakan 

kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi. Dengan pendidikan 

manusia bisa melaksanakan tugas kekhalifahannya, karena manusia 

dibekali akal dan struktur jasmani yang sempurna, dan hati nurani untuk 

merefleksikan diri dalam pengabdian kepada Allah SWT. Maka 

pendidikan yang diberikan atau dipelajari harus dengan nilai-nilai 

kemanusiaan sebagai mediasi nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri. 

Pendidikan Islam bukan sekedar proses penanaman nilai-nilai moral untuk 

membentengi diri dari ekses negatif globalisasi. Tetapi yang paling urgen 

adalah bagaimana nilai-nilai moral yang telah ditanamkan pendidikan 

 
4 Abdurrahman Saleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan (Jakarta: Gemarindu Penca 

Perkasa, 2000), hlm. 37. 
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Islam tersebut mampu berperan sebagai kekuatan pembebas (liberating 

force).5 

Secara ideal, pendidikan Islam bertujuan melahirkan pribadi 

seutuhnya. Dari itu, pendidikan Islam diarahkan untuk mengembangkan 

segenap potensi manusia, seperti; fisik, akal, ruh, dan hati. Berdasarkan 

uraian di atas mengenai pendidikan Islam haruslah merupakan upaya 

ganda. Pertama, sebagai upaya memahami Islam, manusia dan fungsinya 

dalam kaitannya dengan usaha pendidikan. Kedua, bagaimana kualitas 

tersebut dalam kaitannya dengan realitas sosial kebangsaan dan 

kenegaraan. Dengan demikian, ajaran Islam sarat dengan nilai-nilai 

pendidikan. Akan tetapi, semua itu masih bersifat subyektif dan 

transendental. Agar menjadi sebuah konsep yang obyektif dan membumi 

perlu didekati dengan keilmuan atau sebaliknya perlu menggunakan 

paradigma Islam yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan. 

Pemikiran tersebut kiranya saat ini memiliki momentum yang 

tepat. Itu karena dunia pendidikan saat ini menghadapi krisis konseptual 

dalam pendidikan dan mencari formulasi yang tepat untuk solusi bangsa. 

Di samping karena begitu cepatnya terjadi perubahan sosial dan ekonomi 

serta pengaruh teknologi dan informasi di akhir-akhir zaman ini. Maka hal 

ini menjadi tanggung jawab bagi setiap warga negara untuk melakukan 

pembaruan pendidikan Islam. Pendidikan Islam dewasa ini menghadapi 

banyak tantangan yang berusaha mengancam keberadaannya. Tantangan 

 
5 Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik, (Yogyakarta: UMG Press, 2004), 

hlm. 5. 
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tersebut merupakan bagian dari sekian banyak tantangan global yang 

memerangi kebudayaan Islam. Tantangan yang paling parah yang dihadapi 

pendidikan Islam adalah krisis moral spiritual masyarakat, sehingga 

muncul anggapan bahwa pendidikan Islam masih belum mampu 

merealisasikan tujuan pendidikan secara holistik. 

Salah satu pahlawan nasional dan juga Intelektual Muslim yang 

mencoba melakukan pembaruan pendidikan Islam yang dapat dijadikan 

penawar dan solusi persoalan pendidikan adalah K.H. Ahmad Dahlan. 

Taufik Abdullah mengatakan bahwa para pembaru pendidikan Islam selalu 

kembali ke kampung asalnya, demikian pula K.H. Ahmad Dahlan. Tentu 

saja itu merupakan aktualisasi perintah Allah untuk menjaga diri sendiri 

dan keluarga dari api neraka. Maka gejala ini pasti bukan suatu kebetulan 

tapi perilaku yang diatur. Berawal dari penjajahan Belanda dan 

kolonialisme bangsa lain yang berkepanjangan, mengakibatkan bangsa ini 

mengalami kebodohan dan keterbelakangan. Animisme dan dinamisme 

yang membelenggu umat Islam dan agama terlalu sibuk dengan urusan 

keduniaan. Berawal dari pembaruan yang dilakukan oleh K.H. Ahmad 

Dahlan untuk melakukan pembaruan pengamalan dalam upaya 

rekonstruksi keberagamaan umat Islam sesuai dengan AlQuran dan sunah. 

Maka dirasa perlu diteliti pembaruan pendidikan Islam dalam pemikiran 

K.H. Ahmad Dahlan. Dalam rangka menuju cita-cita pendidikan Islam 

Indonesia yang ideal tersebut, penulis mencoba menawarkan pemikiran 

yang telah ditawarkan oleh tokoh pendidik dan pembaru pendidikan Islam 
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Indonesia. Tokoh yang dimaksud adalah K.H. Ahmad Dahlan. 

Pemikirannya diharapkan menjadi solusi terhadap problematik pendidikan 

di Indonesia yang proporsional, di mana pemerintah saat ini masih 

mencari formulasi pendidikan yang ideal. K.H. Ahmad Dahlan merupakan 

tipe man of action sehingga sudah pada tempatnya apabila mewariskan 

cukup banyak amal usaha bukan tulisan. Oleh sebab itu untuk menelusuri 

bagaimana orientasi filosofis pendidikan K.H. Ahmad Dahlan mestinya 

lebih banyak merujuk pada bagaimana beliau membangun pembaruan 

pendidikan Islam. Dengan usaha beliau salah satunya di bidang 

pendidikan, beliau dapat dikatakan sebagai suatu "model" dari bangkitnya 

sebuah generasi yang merupakan "titik pusat" dari suatu pergerakan yang 

bangkit untuk menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi golongan 

Islam yang berupa ketertinggalan dalam pendidikan dan kejumudan paham 

agama Islam.6 

K.H. Ahmad Dahlan juga termasuk orang yang “sedikit bicara 

banyak bekerja”. Salah satu slogan yang menjadi gerakannya, yang 

menekankan nilai-nilai amaliah yang dilaksanakan dengan penuh 

istiqomah dan keikhlasan. Sesungguhnya, berbeda dengan tokoh-tokoh 

nasional pada zamannya yang lebih menaruh perhatian pada persoalan 

politik, ekonomi, sosial, dan budaya K.H. Ahmad Dahlan mengabdikan 

diri sepenuhnya dalam bidang pendidikan, di samping secara umum juga 

berkecimpung dalam bidang sosial dan kesehatan. Sasaran bidik pada 

 
6 https://aadany-khan.blogspot.com/2008/06/filsafat-pendidikan-islam-menurut-K.K.html 

(diakses pada 25 Juni 2019) 

https://aadany-khan.blogspot.com/2008/06/filsafat-pendidikan-islam-menurut-K.K.html
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dunia pendidikan pada gilirannya mengantarkannya memasuki jantung 

persoalan umat yang sebenarnya. Berdasarkan uraian di atas kita melihat 

bahwa K.H. Ahmad Dahlan sangat gigih membina angkatan muda untuk 

turut bersama-sama melaksanakan dakwah tersebut, dan juga untuk 

meneruskan dan melangsungkan cita-citanya membangun dan memajukan 

bangsa dan negara ini dengan membangkitkan kesadaran dari penindasan 

dan keterbelakangan umat Islam di Indonesia. 

Hadirnya Islam diharapkan mampu merubah perilaku masyarakat, 

terutama dari segi moral, tingkah laku dan dalam upaya pembentukan 

kepribadian yang utama. Karena dalam ajaran agama Islam, pendidikan 

merupakan pemberdayaan manusia menuju taklif kedewasaan 

menjalankan fungsi kemanusiaan yang diembannya sebagai seorang 

hamba di hadapan sang Kholiq dan sebagai pengelola alam semesta.  

Di Indonesia pendidikan Islam sudah dikenal sejak agama Islam 

masuk ke Indonesia pada abad ke-7 H / 13 M, yang dibawa oleh para 

pedagang muslim. Sistem pendidikannya secara informal berupa majelis 

ta’lim dan halaqoh.7 Dengan munculnya gerakan pembaharuan Islam dan 

mulai dikenalnya sistem pendidikan formal, maka sistem pendidikan Islam 

di Indonesia mengalami perubahan. Sistem pendidikan informal dipandang 

sudah tidak memadahi lagi dan perlu diperbaharui serta disempurnakan ke 

arah yang lebih teratur dan sistematis.8 

 
7 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1994), hlm. 133-

136. 
8 Ibid., hlm. 215-216. 
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Dari sekian banyak tokoh pembaharu muslim di Indonesia dalam 

dunia pendidikan, K.H. Ahmad Dahlan merupakan salah satu ulama yang 

terjun langsung dalam bidang pendidikan dan merupakan pendiri 

Muhammadiyah. Berbeda dengan ulama pada umumnya yang banyak 

menulis banyak buku, beliau lebih suka beramal dan langsung 

mengamalkan ilmunya. Karena dalam pandangan K.H. Ahmad Dahlan 

beragama itu adalah beramal, artinya berkarya dan berbuat sesuatu 

tindakan sesuai dengan isi pedoman AlQuran dan Sunah. Dari latar 

belakang di atas, maka penulis akan mencoba mengkaji pemikiran K.H. 

Ahmad Dahlan lebih mendalam dengan judul “KONSEP PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM PERSPEKTIF K.H. AHMAD DAHLAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini akan membahas bagaimana konsep 

Pendidikan Agama Islam dalam perspektif K.H. Ahmad Dahlan? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang konsep 

Pendidikan Agama Islam perspektif K.H. Ahmad Dahlan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Aspek Teoritis 

Pada tataran teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yaitu menambah khazanah pengetahuan 

dan wawasan tentang konsep Pendidikan Agama Islam. Serta 
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menambah pengetahuan bagaimana konsep Pendidikan Agama 

Islam perspektif K.H. Ahmad Dahlan. 

b. Aspek Praktis 

Pada tataran praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk pendidik dan insan pendidikan 

khususnya Pendidikan Agama Islam sebagai bahan masukan 

dalam pengembangan pendidikan di lembaga. Bagi UIN Sunan 

Kalijaga, sebagai bahan kajian keilmuan dan pengembangan 

kajian, terutama pengembangan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Bagi penulis dan pembaca dapat mengetahui 

penerapan konsep Pendidikan Agama Islam dan konsep 

Pendidikan Agama Islam dalam perspektif K.H. Ahmad 

Dahlan. 

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi deskripsi beberapa penelitian yang terkait 

atau relevan. Gunanya adalah untuk melihat posisi penelitian yang 

diangkat dengan penelitian-penelitian lain sebelumnya. Tinjauan pustaka 

hanya dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa penelitian yang diangkat 

benar-benar berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.9 Adapun 

penelitian sebelumnya sebagai tinjauan pustaka yang digunakan peneliti 

adalah: 

 
9 Suyadi, Libas Skripsi dalam 30 Hari, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), hlm. 127. 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Khotibul 

Umam yang berjudul “Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Pemikiran 

KH.MA Sahal Mahfudz” Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(Library Research) yang berfokus pada konsep Pendidikan Agama Islam 

dari pemikiran KHMA Sahal Mahfudz. Sedangkan, fokus dari penelitian 

peneliti adalah konsep Pendidikan Agama Islam perspektif K.H. Ahmad 

Dahlan. 

Kedua, penelitian oleh Muryanto mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

tahun 2001 yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibnu 

Khaldun”. Penelitian ini membahas konsep pemikiran Ibnu Khaldun 

dalam bidang pendidikan. Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan 

dengan pendekatan historis dan filosofis. Sedangkan peneliti dalam 

penelitian ini membahas tentang konsep Pendidikan Agama Islam 

perspektif K.H. Ahmad Dahlan dengan pendekatan historis. 

Ketiga, skripsi karya Dini Fauziyati Jurusan Pendidikan Agama 

Islam fakultas Tarbiyah tahun 2017 yang berjudul “Konsep 

Kepemimpinan Ahmad Dahlan Perspektif Pendidikan Agama Islam”. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan tentang konsep 

kepemimpinan K.H. Ahmad Dahlan. Sedangkan peneliti dalam 

penelitian ini membahas tentang konsep Pendidikan Agama Islam 

dalam perspektif K.H. Ahmad Dahlan. 

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka oleh peneliti, ada beberapa 

penelitian yang bidang kajiannya hampir sama dengan penelitian ini 
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yakni tentang konsep pendidikan. Namun sejauh yang diketahui 

peneliti belum ada penelitian yang secara spesifik membahas mengenai 

konsep Pendidikan Agama Islam dalam perspektif K.H. Ahmad 

Dahlan.  

E. Landasan Teori 

1. Konsep 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

konsep memiliki dua makna yang pertama adalah rancangan dan 

yang kedua adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari suatu 

peristiwa konkret. Konsep adalah suatu gagasan/ide yang relatif 

sempurna dan bermakna, suatu pengertian tentang suatu objek, 

produk subjektif yang berasal dari cara seseorang membuat 

pengertian terhadap objek-objek atau benda-benda melalui 

pengalamannya (setelah melakukan persepsi terhadap 

objek/benda.10 

Menurut Tan (Koentjaraningrat, 1997: 32), mengatakan 

bahwa “Konsep atau pengertian adalah unsur pokok di dalam suatu 

penelitian, kalau masalah dan kerangka teorinya sudah jelas, 

biasanya sudah diketahui pula fakta mengenai hal yang menjadi 

pokok perhatian dan suatu konsep yang sebenarnya adalah definisi 

secara singkat dari sekelompok fakta atau gejala itu.” 

 
10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hlm. 748. 
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Menurut Umar (2004: 51), “Konsep adalah sejumlah terori 

yang berkaitan dengan suatu objek. Konsep diciptakan dengan 

menggolongkan dan mengelompokkan objek-objek tertentu yang 

mempunyai ciri-ciri yang sama.” 

Menurut Soedjadi (200: 14), Pengertian Konsep adalah “Ide 

abstrak yang digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau 

penggolongan yang ada pada umumnya dinyatakan dengan suatu 

istilah atau rangkaian kata. Konsep adalah suatu abstraksi yang 

mewakili kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, 

atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang sama.” 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 

dari sumber utamanya yaitu kitab suci AlQuran dan hadis, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta 

penggunaan pengalaman.11 

Disertai dengan tuntunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

 
11 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 11. 
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kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga 

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

Menurut Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Islam 

adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta 

didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran 

Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang 

pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 

sebagai pandangan hidup.12 

Munculnya anggapan-anggapan yang kurang 

menyenangkan tentang pendidikan agama, seperti Islam 

diajarkan lebih pada hafalan (padahal Islam penuh dengan 

nilai-nilai) yang harus dipraktikkan, pendidikan agama 

lebih ditekankan pada hubungan formalitas antara hamba 

dengan Tuhan-Nya, penghayatan nilai-nilai agama kurang 

mendapat penekanan dan masih terdapat sederet respon 

kritis terhadap pendidikan agama. Hal ini disebabkan oleh 

penilaian kelulusan siswa dalam pelajaran agama diukur 

dengan berapa banyak hafalan dan mengerjakan ujian 

tertulis di kelas yang dapat didemonstrasikan oleh siswa. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara 

keseluruhannya terliput dalam lingkup AlQuran dan hadis, 

keimanan, akhlak, fikih, ibadah, dan sejarah sekaligus 

 
12 Ibid., hlm. 12. 



 

14 
 

menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama 

Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan 

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri 

sendiri, sesama manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, 

sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya 

(hablum-minallah wa hablum-minannas).13 

Dari pengertian yang dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan 

usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan 

peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah 

bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

keimanan melalui pemberian dan pemutuan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

 
13 Ibid., hlm, 13. 
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ketakwaannya, berbangsa, dan bernegara, serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.14 

Tujuan Pendidikan Agama Islam di atas merupakan 

turunan dari tujuan pendidikan nasional dalam UU No. 20 

Tahun 2003 Sisdiknas yaitu pendidikan nasional bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Jika tujuan pendidikan nasional sudah terumuskan 

dengan baik, maka fokus berikutnya adalah cara 

menyampaikan atau bahkan menanamkan nilai, 

pengetahuan dan keterampilan. Cara seperti ini meliputi 

penyampaian atau guru, peserta didik, sarana dan prasarana, 

kelembagaan dan faktor lain termasuk kepala sekolah atau 

madrasah. 

Berbicara Pendidikan Agama Islam, baik makna 

maupun tujuannya harus mengacu pada penanaman nilai-

nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial 

atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam 

 
14 Ibid., hlm, 16. 
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rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di dunia yang 

kemudian akan membuahkan kebaikan di akhirat kelak. 

3. Biografi singkat K.H. Ahmad Dahlan 

Ahmad Dahlan dilahirkan di Yogyakarta pada tahun 1868 

Miladiyah dengan nama Muhammad Darwis, anak dari seorang 

Kyai Haji Abu Bakar bin Kyai Sulaiman. Khatib di Masjid Sulthan 

kota itu. Ibunya adalah Siti Aminah binti Kyai Haji Ibrahim, 

penghulu besar di Yogyakarta15 dalam sumber lain Muhammad 

Darwis dilahirkan pada tahun 1869. 

Muhammad Darwis adalah anak ke empat dari tujuh 

bersaudara. Adapun saudara Muhammad Darwis menurut 

urutannya adalah 1). Nyai Chatib Arum, 2) Nyai Muhsinah, 3) 

Nyai H. Sholeh (istri H. Sholeh), 4) M. Darwis (K.H Ahmad 

Dahlan), 5) Nyai Abdurrahman, 6) Nyai H. Muhammad Fekih 

(ibunya H. Ahmad Badawi), dan 7) Muhammad Basir. 

Dalam silsilahnya, ia termasuk keturunan yang kedua belas 

dari Maulana Malik Ibrahim, seorang wali besar dan seorang yang 

terkemuka di antara Wali Songo, yang merupakan pelopor pertama 

dari penyebaran dan pengembangan Islam di tanah Jawa, demikian 

dijelaskan oleh Hasan Basri dalam bukunya Filsafat Pendidikan 

Islam 

 
15 Junus Salam, Gerakan Pembaharuan Muhammadiyah, (Tangerang: Al-Wasat 

Pusblishing House, 2009), hlm. 56. 
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Semenjak kecil, Dahlan diasuh dan dididik sebagai putra 

Kyai. Pendidikan dasarnya dimulai dengan belajar membaca, 

menulis, mengaji AlQuran, dan kitab-kitab agama. Pendidikan ini 

diperoleh langsung dari ayahnya. Menjelang dewasa, ia 

mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu agama kepada beberapa 

ulama besar waktu itu. Di antaranya K.H. Muhammad Saleh (ilmu 

fikih), K.H. Muhsin (ilmu nahwu), K.H.R. Dahlan (ilmu falak), 

K.H. Mahfudz dan Syekh Khayyat Sattokh (ilmu hadis), Syekh 

Amin dan Sayyid Bakri (qiraat AlQuran). 

Hasan Basri melanjutkan bahwa pada umur 15 tahun, 

Ahmad Dahlan pergi haji dan tinggal di Mekkah selama lima 

tahun. Pada periode ini, Ahmad Dahlan mulai berinteraksi dengan 

pemikiran-pemikiran pembaharu dalam Islam, seperti Muhammad 

Abduh, Al-Afghani, Rasyid Ridha, dan Ibnu Taimiyah. Ketika 

kembali ke kampungnya tahun 1888, ia berganti nama menjadi 

Ahmad Dahlan. 

Pada tahun 1903, K.H. Ahmad Dahlan kembali ke Mekkah 

dan menetap selama dua tahun. Pada masa ini, sempat berguru 

kepada Syekh Ahmad Khatib yang juga guru dari pendiri NU, K.H. 

Hasyim Asyari. 

Sepulang dari Mekkah, ia menikah dengan Siti Walidah, 

sepupunya sendiri, anak Kyai Penghulu Haji Fadhil, yang kelak 

dikenal dengan Nyai Ahmad Dahlan, seorang Pahlawan Nasional 
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dan pendiri Aisyiah. Dari perkawinannya dengan Siti Walidah, 

K.H. Ahmad Dahlan mendapat enam orang anak, yaitu: Djohanah, 

Siradj Dahlan, Siti Busyro, Irfan Dahlan, Siti Aisyah, Siti 

Zaharah.16 

Pada usia yang masih muda, K.H. Ahmad Dahlan membuat 

heboh dengan membuat tanda shaf dalam Masjid Agung dengan 

memakai kapur. Sebagaimana dijelaskan oleh Deliar Noer dalam 

bukunya Gerakan Modern Islam di Indonesia tanda shaf itu 

bertujuan untuk memberi arah kiblat yang benar dalam masjid. 

Menurut dia letak masjid yang tepat menghadap barat keliru, sebab 

letak kota Mekkah berada di sebelah barat agak ke utara dari 

Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian yang sederhana K.H. 

Ahmad Dahlan berkesimpulan bahwa kiblat di Masjid Agung itu 

kurang benar, dan oleh karena itu harus dibetulkan. Penghulu 

kepala yang bertugas menjaga Masjid Agung dengan cepat 

menyuruh orang membersihkan lantai masjid dan tanda shaf yang 

ditulis dengan benar.17 

K.H. Ahmad Dahlan memperdalam ilmu agamanya kepada 

para ulama Timur Tengah. Beliau memperdalam ilmu fikih kepada 

Kyai Mahfudz Termas, ilmu hadis kepada Mufti Syafi’i, ilmu falaq 

kepada Kyai Asy’ari Bacean. Beliau juga sempat mengadakan 

dialog dengan para ulama nusantara seperti Kyai Nawawi Banten 

 
16 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 235. 
17 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 85. 
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dan Kyai Khatib dari Minangkabau yang dialog ini pada akhirnya 

banyak mengalami dan mendorongnya untuk melakukan reformasi 

di Indonesia adalah dialognya dengan Syekh Muhammad Rasyid 

Ridha, seorang tokoh modernis dari Mesir. 

Dengan kedalaman ilmu agama dan ketekunannya dalam 

mengikuti gagasan-gagasan pembaharuan Islam, K.H. Ahmad 

Dahlan kemudian aktif menyebarkan gagasan pembaharuan Islam 

ke pelosok-pelosok tanah air sambil berdagang batik. K.H. Ahmad 

Dahlan melakukan tabligh dan diskusi keagamaan sehingga atas 

desakan para muridnya pada tanggal 18 November 1912 K.H. 

Ahmad Dahlan mendirikan organisasi Muhammadiyah. Di 

samping aktif di Muhammadiyah beliau juga aktif di partai politik. 

Seperti Budi Utomo dan Syarekat Islam. Hampir seluruh hidupnya 

digunakan untuk beramal demi kemajuan umat Islam dan bangsa. 

K.H. Ahmad Dahlan meninggal pada tanggal 7 Rajab 1340 H atau 

23 Februari 1923 M dan dimakamkan di Karang Kadjen, 

Kemantren, Mergangsan, Yogyakarta. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka 

(Libray Research) yaitu menampilkan argumentasi penalaran 

keilmuan yang memaparkan hasil-hasil kajian pustaka, hasil olah 

pikir si peneliti mengenai satu masalah atau topik kajian. Kajian ini 
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memuat atau menggali gagasan yang terkait dengan topik kajian 

dan harus didukung oleh data atau informasi yang diperoleh dari 

sumber pustaka (Literature), penulis memilih dan mengkaji secara 

historis dan filosofis bahan-bahan yang berkaitan dengan konsep 

pendidikan menurut K.H. Ahmad Dahlan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Mengingat ini adalah penelitian kepustakaan maka dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah atau historis 

dengan melihat kembali sejarah yang telah terjadi, dituangkan atau 

terkait oleh tokoh yang akan diangkat.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti dalam melakukan metode 

pengumpulan data penelitian adalah melalui pengumpulan data 

lewat dokumentasi, yaitu dengan melihat dari dokumen-dokumen 

yang ada terkait tokoh yang diangkat karena tokoh yang akan 

diteliti sejauh ini susah ditemukan karya murni dari tokoh namun 

banyak yang terkait pemikiran tokoh. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam analisis data penelitian ini dilakukan dengan 

mereduksi dokumen terkait tokoh yang akan diangkat, 

diinterpretasikan serta diambil kesimpulan dari dokumen yang ada 

terkait tokoh yang diteliti. 

G. Sistematika Pembahasan 
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Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri atas halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman 

Persetujuan Pembimbing, halaman Pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil 

penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang 

menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini 

berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Karena skripsi ini merupakan kajian pemikiran tokoh, maka 

sebelum membahas buah pemikiran K.H. Ahmad Dahlan terlebih dahulu 

perlu dikemukakan riwayat hidup sang tokoh secara singkat. Hal ini 

dituangkan dalam Bab II. Bagian ini membicarakan riwayat hidup K.H. 

Ahmad Dahlan dari aspek pendidikan dan karir akademik, corak 

pemikiran dan karya-karyanya. 

Setelah mengurai biografi K.H. Ahmad Dahlan pada bagian 

selanjutnya, yaitu Bab III difokuskan pada pemaparan konsep Pendidikan 

Agama Islam menurut K.H. Ahmad Dahlan. Selain itu, pada bagian ini 
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juga dibahas tentang konsep Pendidikan Agama Islam ditinjau dari 

perspektif K.H. Ahmad Dahlan dengan menggunakan analisis historis. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab IV. 

Bab ini disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata 

penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka 

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Makin menua umurnya, kian banyak saja kalangan yang coba 

mencentangperentangkan kualitas pendidikan Muhammadiyah. Ada orang 

bilang keberhasilan sosialisasi nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam ke 

seluruh jenjang pendidikannya masih perlu dipertanyakan. Yang lain 

berucap gerakan itu telah terperosok masuk ke lingkaran “jeratan elitism" 

dalam menggarap pendidikannya. Ada pula yang mengajukan soal, 

seberapa bagus kualitas tamatan pendidikannya jika dibandingkan dengan 

lulusan pendidikan sekarang ini. Kita menemui kesulitan membedakan 

antara kedua tamatan sistem pendidikan tersebut. 

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang senantiasa berfikir, 

karena itulah manusia memiliki akal yang membedakannya dengan 

makhluk lainnya, tiap jam menit bahkan detik manusia hakikatnya selalu 

berfikir. Namun tidak semua orang mampu untuk menggunakan potensi 

akalnya untuk berfikir secara benar. Manusia yang menggunakan potensi 

akalnya untuk berfikir secara benar adalah manusia yang mampu 

menciptakan sebuah perubahan yang berdampak kepada lingkungannya 

bukan hanya sekedar untuk dirinya sendiri. 

Di dalam dunia pendidikan merupakan salah satu wadah bahkan 

batu loncatan untuk manusia mampu berfikir dengan memanfaatkan 

potensi akal yang ada, sehingga mampu menyelesaikan materi 
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pembelajaran dan harapannya mampu untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-harinya. Maka sudah sewajibnya setiap manusia 

memiliki atau mendapatkan pendidikan yang layak untuk bisa berkembang 

dan berfikir. 

Hal inilah yang membuat K.H. Ahmad Dahlan semasa hidupnya 

berfikir dengan melihat kondisi zaman pada saat itu untuk bisa bagaimana 

menciptakan pendidikan agama Islam yang mampu diterima oleh 

masyarakat pada masanya yang masih terjajah dan masih memegang 

keyakinan menyembah berhala dan sesajian-sesajian untuk roh-roh. 

Sehingga masyarakat tidak hanya menerima pendidikan umum dari 

sekolah-sekolah yang didirikan Belanda namun tidak mendapat 

pendidikan agama karena terjadinya dikotomi pendidikan antara 

pendidikan umum yang didapat hanya dari sekolah dirian Belanda dan 

pendidikan agama yang hanya didapati dari pesantren. 

Dengan berbagai macam upaya yang dilakukan oleh K.H. Ahmad 

Dahlan dari mendirikan Muhammadiyah, Penolong Kesengsaraan Umat 

(PKU), meluruskan kembali akidah masyarakat, dan sebagainya. Adapun 

dalam pendidikan dengan melihat dikotomi dunia pendidikan yang 

membedakan antara pendidikan umum dan pendidikan agama sehingga 

dalam upaya untuk mengaktualisasikan pendidikan agama Islam menurut 

K.H. Ahmad Dahlan adalah dengan konsep: 

1. Cita-cita pendidikan 
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Cita-cita pendidikan yang digagas K.H. Ahmad Dahlan 

adalah mengintegralkan dunia pendidikan umum dan dunia 

pendidikan agama serta melahirkannya manusia-manusia baru 

yang mampu tampil sebagai “ulama-intelek” atau “intelek-ulama”, 

yaitu seorang Muslim yang memiliki keteguhan iman dan ilmu 

yang luas, kuat jasmani dan rohani. 

2. Tujuan pendidikan 

Jadilah manusia yang maju, jangan pernah lelah dalam 

bekerja untuk Muhammadiyah. Untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan tersebut, menurut K.H. Ahmad Dahlan materi 

pendidikan atau kurikulum pendidikan hendaknya meliputi: 

a. Pendidikan moral, akhlaq yaitu sebagai usaha menanamkan 

karakter manusia yang baik berdasarkan AlQuran dan 

sunah. 

b. Pendidikan individu, yaitu sebagai usaha untuk 

menumbuhkan kesadaran individu yang utuh, yang 

kesinambungan antara perkembangan mental dan jasmani, 

antara keyakinan dan intelek, antara perasaan dan akal 

pikiran serta antara dunia dan akhirat. 

c. Pendidikan kemasyarakatan, yaitu sebagai usaha untuk 

menumbuhkan kesadaran dan keinginan hidup masyarakat. 

Dilihat dari sudut kurikulum, sekolah tersebut mengajarkan 

tidak hanya ilmu umum tetapi juga ilmu agama sekaligus. 
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Hal ini merupakan terobosan baru bahwa pada saat itu 

lembaga pendidikan umum (sekolah) hanya mengajarkan 

pelajaran umum dan sebaliknya lembaga pendidikan agama 

(pesantren) hanya mengajarkan pelajaran agama. Dengan 

kurikulum tersebut, K.H. Ahmad Dahlan berusaha 

membentuk individu yang utuh dengan memberikan 

pelajaran agama dan umum sekaligus.18 

3. Metode pendidikan 

Adapun metode yang dikonsepkan oleh K.H. Ahmad 

Dahlan adalah bagaimana murid-murid tidak hanya mendapatkan 

ilmu dari sekedar teks yang dibaca atau teks yang dibacakan oleh 

pengajar namun lebih menekankan bagaimana pendidikan agama 

Islam yang kontekstual, ‘amal ilmiah dan dengan dialog antar 

murid dan pengajar. 

4. Kurikulum pendidikan 

Demi meluruskan akidah yang menyimpang dari 

masyarakat pada saat itu maka pendidikan agama Islam yang 

dikonsepkan K.H. Ahmad Dahlan adalah dengan kurikulum yang 

bersumber dari AlQuran, hadis dan menekankan pembelajaran 

yang mengedepankan akhlaq dan ilmu-ilmu sosial. Dengan 

demikian murid tidak hanya mendapatkan pendidikan agama saja 

 
18 https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/mkn/ahmad-dahlan-dalam-pemikirannya-

mengenai-pendidikan-islam-di-indonesia/ 
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namun mendapatkan juga pendidikan umum dalam satu lembaga, 

dan menghilangkan dikotomi pendidikan yang terjadi. 

 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dengan melihat dunia pendidikan pada masa sekarang tentu 

kita sudah seharusnya bersyukur karena tidak merasakan beratnya 

perjuangan para pendiri bangsa terkhususnya dalam ranah 

pendidikan salah satunya K.H. Ahmad Dahlan sehingga 

harapannya kita mampu untuk menciptakan dunia pendidikan yang 

sudah tidak lagi mendikotomikan pembelajaran sehingga 

mengakibatkan penerus bangsa tidak memiliki kapabilitas yang 

seimbang antara dunia dan akhirat. Dan harapannya melalui 

lembaga pendidikan kita mampu untuk menciptakan dunia 

pendidikan yang tidak hanya sekedar tekstual namun lebih kepada 

konseptual dengan masanya dan mampu menciptakan murid-murid 

yang bisa mengamalkan apa yang didapat dari dunia pendidikan 

dan tidak hanya dihafal semata dalam ingatan. 

2. Bagi Orang Tua 

Lewat orang tua  yang sesungguhnya adalah madrasah 

pertama bagi anak-anak sebelum mereka menginjakkan kaki ke 

lembaga pendidikan adalah bagaimana orang tua mampu untuk 

memberikan informasi-informasi yang faktual kepada anak dan 
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mampu meluruskan informasi menyimpang yang mereka dapat 

dari luar rumah sehingga anak-anak tidak hanya pintar dalam 

melewatkan masa di dalam lembaga pendidikan, namun anak 

menjadi cerdas dalam memilah dan memilih langkah selanjutnya 

dalam menerima informasi dan bertindak sesuai dengan pengajaran 

dari orang tua dengan menerapkan pendidikan yang kontekstual 

dan pengamalan di kehidupan anak 

 

C. Kata Penutup 

Dengan selalu memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. 

yang tidak henti-hentinya memberikan nikmat kepada hamba-Nya. 

Demikian penelitian pustaka penulis yang berjudul: “Konsep 

Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif K.H. Ahmad Dahlan”, semoga 

harapannya dengan ini kita mampu menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dan mampu untuk bisa dijadikan referensi menciptakan dunia 

pendidikan yang bisa mempersiapkan murid-murid dalam keseharian 

dengan menerapkan apa yang murid-murid dapat dari lembaga pendidikan. 

Penulis menyadari dalam penelitian pustaka ini masih belum 

sempurna, masih banyak kesalahan-kesalahan ataupun kekurangan-

kekurangan peneliti dalam mencari sumber maupun menerima sumber 

disebabkan kesulitan dalam mencari referensi lainnya. 

Sekian penelitian ini, semoga dapat menjadi pembelajaran bagi 

penulis maupun bagi pembaca. Apabila ada kesalahan-kesalahan mohon 
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maaf. Terima kasih penulis ucapkan bagi saran-saran yang membangun 

untuk bisa dijadikan tambahan ilmu. 

Wassalamu’alaykum Wr. Wb. 
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